Dari apa yang: telah kami pelagarl, akhirnya kami -

mencoba memberikan beberapa keq1mpu1an
rectilinier sebagai berikut

1. Garis-garis suatu sistim garis lurus

Tantdné kongruensi

dua parameter. -

yang melalui suatﬁ kurva membentuk suatu luasan atur.

2. Dua diantara luasan atur kongruensi

ah garis kongruensi dépat dihampdrkan.

3., Terdapat lima tltlk istlmewd Dada se

yang melalul sebu-

buah garis kongru-

ensi, yaitu dua tltik limit, dua tltJV focal dan satu

titik tengah. Tltlk tltlk limit dan

titik~-titik focal

terletak simetri terhadap titik tengah sedsngkan jarak

antara titik tltlk focal tidak lebih

jarak antara t1t1k~u1t1k limit.

panjang daripada

4, Terdapat lima 1uasan 1st1mewa yang melalui sebuah ga -

ris kongruensi, yaltu dua 1uaqan utama, dua luasan fo-

cal dan satu luasan tengahu Pada;gamtaran spherical

luasan utama disajikaﬁ oleh kurva-kurva orthogonal.

Luasan-luas

an focél‘dépat dihampérka
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5. Terdapat lima bidang istimewa masing-masing menying -

gung 1uasan~1uasaﬁnya;pada titik~%itik yang berkores -

pondensi dengan 1ﬁaséﬁ—luasan itu. Kedua bidang utama

tegaklurus satu sama 1ain 31dang i

dang focal terle =

tak simetri terhadan suatu hLQang 5edem1rlan hingga

blddnﬂ -bidang utama wuga terletak si
dang-ltu. | E
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6. Pada kongruensi normal, titik-titik

ngan titithitik 1imit, begitu juga
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hidang focal yang tidak 1ain adalah bidang utana tegék

jurus satu sama lain.

7. Kongruensi normal merupakan salahisatu dasar pemikiran

hukum pemantulan dan pembiasan berkas-berkas cahaya.






